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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi sekarang ini, teknologi memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah negara yang
menguasai teknologi dapat menguasai dunia dalam bidang ekonomi,
politik dan lainnya.
Contohnya adalah Amerika Serikat sebagai salah satu negara yang
menguasai teknologi. Negara ini secara ketat melindungi
teknologinya dengan memberikan hak paten pada setiap karyanya.



PENGERTIAN PATEN

Paten adalah hak eksklusif inventor atas invensi di bidang teknologi
untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri atau memberikan
persetujuan kepada pihak lain untuk melaksanakan invensinya.

Invensi adalah ide inventor yang dituangkan ke dalam suatu kegiatan
pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi, dapat berupa
produk atau proses atau penyempurnaan dan pengembangan produk
atau proses.



CONTOH TEKNOLOGI YANG MEMILIKI HAK PATEN
• BJ Habibie dengan Auronautika, julukan “M.r Crack” karena berhasil menemukan

sebuah formula untuk menghitungkan keretakan pesawat dengan baik, bahkan
hingga atom-atomnya. Penemuan ini tidak hanya menjaga keselamatan dalam
penerbangan, namun juga bisa menghemat biaya perawatan yang harus dilakukan
oleh perusahaan.

• Cakar Ayam oleh Prof. Dr. Ir. Sedijatmo, Pada tahun 1961, ide berupa teknik rekayasa
dalam membuat pondasi bangunan yang aman pada tanah dengan kontur lunak
seperti rawa-rawa.

• Alat Pemindai (ECVT) oleh Dr. Warsito Taruno, warga Solo yang mendapatkan gelar
doktornya di Jepang pada 1997, menemukan alat pemindai tubuh yang diberi nama
Electrical Capacitance Volume Tomography (ECVT), mampu mendeteksi bagian dari
keseluruhan otak, termasuk bagian dalam. ECVT adalah teknologi yang amat berguna
di berbagai bidang sains, karena kemampuannya untuk memindai sesuatu dari dalam
dinding ke luar dinding, dan sebaliknya. Patennya sudah digunakan Salah satunya
adalah National Aeronautics and Space Administration (NASA), yang memakainya
untuk keperluan pemindaian pesawat ulang alik dan satelit.



Contoh Teknologi yang Memiliki Hak Paten
• Teknologi Four Generation Long Term Evolution (4G LTE) oleh Dr. Eng. Khoirul Anwar

merupakan sebuah standard komunikasi nirkabel berbasis jaringan GSM/EDGE dan
UMTS/HSDPA untuk akses data kecepatan tinggi menggunakan telepon seluler mau pun
perangkat mobile lainnya. Mempublikasikan penemuannya ini pada tahun 2010 silam. Dr.
Eng. Khoirul Anwar sudah mendapatkan hak patennya, dan saat ini teknologi 4G LTE juga
sudah digunakan oleh banyak perusahaan yang bergerak di bidang teknologi
telekomunikasi di berbagai negara, di antaranya yakni Jepang dan Amerika Serikat.

• Teknik Sosrobahu oleh Tjokorda Raka Sukawati, pembangunan jembatang layan, dimana
dalam proses pembuatannya tidak menghambat arus lalu lintas dijalan. Angka tekanan 78
kg/ cm.

• Vaksin AstraZeneca adalah salah satu dari sekian banyak vaksin yang beredar di
masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan kekebalan masyarakat terhadap virus
Covid-19. Adalah Sarah Gilbert, sosok ilmuwan di balik keberhasilan penemuan vaksin ini.
Penemuan penting seperti vaksin AstraZeneca tentu saja layak mendapatkan hak paten.
Meskipun Sarah Gilbert berhasil mendapatkan hak paten tersebut, dirinya merelakan hak
patennya terhadap vaksin ini untuk dilepas, agar masyarakat bisa mendapatkan vaksin
AstraZeneca dengan harga yang lebih terjangkau.



INVENSI DAPAT DIPATENKAN JIKA INVENSI TERSEBUT :

1. Baru. Jika pada saat pengajuan permohonan Paten invensi tersebut
tidak sama dengan teknologi yang diungkapkan sebelumnya;

2. Mengandung langkah inventif. Jika invensi tersebut merupakan hal
yang tidak dapat diduga sebelumnya bagi seseorang yang
mempunyai keahlian tertentu di bidang teknik;

3. Dapat diterapkan dalam industri. Jika invensi tersebut dapat
diproduksi atau dapat digunakan dalam berbagai jenis industri.



SUBJEK PATEN

1. Inventor atau Orang yang menerima lebih lanjut hak Inventor
yang bersangkutan.

2. Jika Invensi dihasilkan oleh beberapa orang secara bersama-
sama, hak atas Invensi dimiliki secara bersama-sama oleh para
Inventor yang bersangkutan.

3. Invensi yang dihasilkan oleh Inventor dalam hubungan kerja
merupakan pihak yang memberikan pekerjaan, kecuali
diperjanjikan lain.

4. Invensi yang dihasilkan oleh Inventor dalam hubungan dinas
dengan instansi pemerintah adalah instansi pemerintah
dimaksud dan Inventor, kecuali diperjanjikan lain.



HAK PEMEGANG PATEN
1. Pemegang Paten memiliki hak eksklusif (Pemegang Paten untuk jangka waktu tertentu

melaksanakan sendiri secara komersial atau memberikan hak itu kepada orang lain)
untuk melaksanakan Paten yang dimilikinya dan untuk melarang pihak lain yang tanpa
persetujuannya:
a. Dalam hal Paten-produk (mencakup alat, mesin, komposisi, formula, product by

process, sistem, dan lain-lain. Contohnya adalah alat tulis, penghapus, komposisi
obat, dan tinta): membuat, menggunakan, menjual, mengimpor, menyewakan,
menyerahkan, atau menyediakan untuk dijual atau disewakan atau diserahkan
produk yang diberi Paten;

b. Dalam hal Paten-proses (proses, metode atau penggunaan. Contohnya: proses
membuat tinta, dan proses membuat tisu): menggunakan proses produksi yang
diberi Paten untuk membuat barang atau tindakan lainnya sebagaimana dimaksud
dalam huruf a.

2. Dalam hal untuk kepentingan pendidikan, penelitian, percobaan, atau analisis, larangan
dapat dikecualikan sepanjang tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Pemegang
Paten dan tidak bersifat komersial.



KEWAJIBAN PEMEGANG PATEN : 

1. Membuat produk atau menggunakan proses di Indonesia.
2. Menunjang transfer teknologi, penyerapan investasi dan/ atau

penyediaan lapangan kerja.
3. Membayar biaya tahunan



HAK PRIORITAS

Adalah hak Pemohon untuk mengajukan Permohonan yang berasal
dari negara yang tergabung dalam Konvensi Paris tentang Pelindungan
Kekayaan Industri (Paris Convention for the Protection of Industrial
Property) atau Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan
Dunia (Agreement Establishing the World Trade Organization) untuk
memperoleh pengakuan bahwa Tanggal Penerimaan di negara asal
merupakan tanggal prioritas di negara tujuan yang juga anggota
salah satu dari kedua perjanjian itu selama pengajuan tersebut
dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan berdasarkan
perjanjian internasional dimaksud.



MASA PELINDUNGAN PATEN

• Paten diberikan untuk jangka waktu selama 20 tahun sejak tanggal
penerimaan permohonan Paten.

• Paten sederhana diberikan untuk jangka waktu 10 tahun sejak
tanggal penerimaan permohonan Paten sederhana.

Paten Sederhana, Setiap invensi berupa produk atau alat yang baru
dan mempunyai nilai kegunaan praktis disebabkan karena bentuk,
konfigurasi, konstruksi atau komponennya dapat memperoleh
perlindungan hukum dalam bentuk paten sederhana.



PERBEDAAN PATEN DAN PATEN SEDERHANA

1. Paten diberikan untuk invensi yang baru, mengandung langkah inventif, dan
dapat diterapkan dalam industri. Sementara paten sederhana diberikan untuk
setiap invensi baru, pengembangan dari produk atau proses yang telah ada,
dan dapat diterapkan dalam industri. Paten sederhana diberikan untuk invensi
yang berupa produk yang bukan sekadar berbeda ciri teknisnya, tetapi harus
memiliki fungsi/kegunaan yang lebih praktis daripada invensi sebelumnya yang
disebabkan bentuk, konfigurasi, konstruksi, atau komponennya yang mencakup
alat, barang, mesin, komposisi, formula, senyawa, atau sistem. Paten sederhana
juga diberikan untuk invensi yang berupa proses atau metode yang baru.;

2. Klaim paten sederhana dibatasi dengan satu klaim mandiri, sedangkan paten
jumlah klaimnya tidak dibatasi.;

3. Progres teknologi dalam paten sederhana lebih simpel daripada progres
teknologi dalam paten.







SELAMAT BELAJAR …
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